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Abstract. Adolescent behavior is strongly influenced by religiosity. A system of 

religious standards and values based on individual personal religious beliefs makes 

religiosity a model of behavior for adolescents. The high prevalence of premarital sex 

in Indonesia is not in line with the religious values adopted by Indonesian society. 

Premarital sexual behavior carried out by adolescents is increasingly commonplace, 

where religiosity should be a shield so that adolescents do not fall into deviant 

behavior. This study aims to determine how closely related religiosity is to sexual 

behavior carried out by adolescents in the city of Bandung, with correlational 

quantitative research methods and using convenience sampling  techniques with a 

total of 125 respondents. This study  uses The Centrality of Religiosity Scale (CRS) 

measurement tool that has been developed so that it can be used to measure the 

religiosity of adolescents in Indonesia and uses the premarital sexual behavior scale 

compiled by Yulianto. This study used spearman rank  data analysis technique with 

a correlation value of -.291 with a significance value of .001, meaning that there is a 

weak relationship between religiosity and sexual behavior in adolescents in Bandung 

City. 
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Abstrak. Perilaku remaja sangat dipengaruhi oleh religiusitas. Sistem standar dan 

nilai-nilai agama yang didasarkan kepada keyakinan religiusitas pribadi individu 

menjadikan religiusitas sebagai model perilaku bagi remaja. Tingginya prevalensi 

seks pranikah di Indonesia, tidak sejalan dengan nilai-nilai agama yang dianut oleh 

masyarakat Indonesia. Perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja semakin 

lumrah untuk dilakukan, dimana religiusitas seharusnya menjadi tameng agar remaja 

tidak terjerumus ke dalam perilaku yang menyimpang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa erat hubungan religiusitas dengan perilaku seksual yang 

dilakukan oleh remaja di Kota Bandung, dengan metode penelitian kuantitatif 

korelasional serta menggunakan teknik sampling convenience sampling dengan total 

responden sebanyak 125 remaja. Penelitian ini menggunakan alat ukur The Centrality 

of Religiosity Scale (CRS) yang telah dikembangkan sehingga dapat dipakai untuk 

megukur religiusitas remaja di Indonesia dan menggunakan skala perilaku seksual 

pranikah yang disusun oleh Yulianto. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

rank spearman dengan nilai korelasi -.291 dengan nilai signifikansi .001, artinya 

terdapat hubungan yang lemah antara religiusitas dengan perilaku seksual pada 

remaja di Kota Bandung. 

Kata Kunci: Religiusitas, Perilaku Seksual Pranikah, Remaja.   
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A. Pendahuluan 

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju masa dewasa awal atau biasa 

disebuat masa remaja, merupakan masa yang berlangsung dari usia sebelas hingga delpana belas 

atau dua puluh satu tahun (Berk, 20121; Santrock, 20072,3). Masa ini biasa juga disebut sebagai 

masa dimana remaja mencari jati diri, selama masa ini remaja sering kali menjumpai 

permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah, teman sebaya dan orang tua. Di masa ini 

remaja juga mulai menunjukkan ketertarikanya terhadap lawan jenis, mereka juga mulai 

menjalin hubungan romantis (Berk, 20121). Semakin berkembangnya zaman, terdapat 

pergesaran perubahan gaya berpacaran, dimana perubahan ini cenderung mengarah kepada 

perilaku seksual (Paransa, 20204).  

Indonesia sebagai negara dengan nilai-nilai keagamaan yang tinggi, melarang 

masyarakatnya melakukan perilaku seksual di luar ikatan yang sah dimata hukum. Pembelajaran 

agama yang dilakukan dari jenjang pendidikan terendah hingga perguruan tinggi, diharapkan 

mampu untuk membekali siswa agar terhindar dari perilaku menyimpang. Peran agama atau 

religiusitas berdampak terhadap berbagai aspek dalam kehidupan, diantaranya adalah keyakinan 

terhadap suatu agama tertentu dapat membantu individu dalam merasakaan perasaan yang lebih 

positif yang berdampak kepada subjective well-being, life-satisfication, kemampuan meregulasi 

emosi yang lebih adaptiv (Lucchetti, et. al.,5 2020;Villani, et al., 20196), dengan meyakini suatu 

agama tertentu individu akan terhindar dari kecemasan karena agama menjadi coping 

mechanism (Gomez-Benito, et al. 20197), dan terhindar dari perilaku menyimpang (Somefun. 

20198).  

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 (dilakukan 5 tahun sekali) 

mengungkapkan bahwa diantara pria dan wanita yang telah melakukan hubungan seksual 

sebelum menikah, terdapat 59% wanita dan 74% pria melaporkan sudah mempraktikan 

hubungan seksual pada usia 15-19 tahun. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) serta 

Kementrian Kesehatan melakukan survei pada tahun 2013 kepada remaja, hasil dari survei itu 

menyatakan bahwa terdapat 63% remaja di Indonesia melakukan seks di luar pernikah, selain 

itu menurut Kementrian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan “perilaku 

seks bebas remaja di Indonesia sudah cukup mengkhawatrikan.” Hal ini juga didukung oleh 

banyaknya pemberitaan mengenai perilaku seks bebas juga asusila yang berseliweran di jagat 

internet. Selain itu perilaku seks yang dilakukan oleh remaja ini memiliki risiko, dikutip dari 

akurat.co diantaranya adalah penyakit menular seksual, penyakit menular seksual ini dapat 

beruapa aids, sifilis, gonore, virus herpes, dan penyakit menular lainnya. Selain itu risiko lainnya 

adalah kehamilan di luar nikah, dimana jika hal ini terjadi akan menimbulkan beban lain kepada 

pasangan yang melakukan seks bebas. 

Penelitian lain mengenai remaja dan perilaku seksual pranikah di Indonesia  

menyebutkan bahwa, sebanyak 7.7 – 11% remaja sudah melakukan hubungan seksual (Bauer, 

20159; Berliana, Utami,  Efendi, Kurniati, 201810; Sari & Rokhanawati D, 201811). Di Indonesia 

sebanyak 59% perempuan dan 74% laki-laki pada rentang usia 15 dan 19 tahun sudah 

melakukan hubungan seksual. Dengan mayoritas berusia 17 dan 19 tahun dan rata-rata usia 

remaja melakukan 18 tahun (National Population and Family Planning Board, 2017).. Alasan 

remaja melakukan perilaku seksual pranikah dikarenakan kurangnya pendidikan serta 

pengetahuan mengenai hubungan seksual, pergaulan remaja yang semakin bebas (Lubis, et al. 

202212).  

Perilaku seksual pranikah sendiri didefinisikan sebagai perilaku intim yang dilakukan 

oleh dua orang di luar hubungan pernikahan yang bertentangan dengan norma serta nilai sosial 

yang terdapat di masyarakat. Perilaku seksual pranikah sendiri di Indonesia sudah merupakan 

hal yang mulai banyak terjadi, dengan kondisi dimana informasi semakin mudah untuk diakses 

dikarenakan teknologi yang semakin maju. Hal ini memungkinkan baik anak-anak maupun 

remaja akan lebih mudah terpapar konten yang tidak seharusnya mereka dapatkan.   

Perilaku seksual pranikah yang dilakukan remaja tidak hanya berpusat kepada hubungan 

seksual. Walker (2005) (dalam Alfiyah, et.al., 2018)13 mengemukakan bahwa terdapat lima jenis 

tahapan perilaku seksual, touching, kissing, necking, petting dan intercourse. Touching sendiri 

merupakan segala bentuk perilaku berupa berpegangan tangan, menggenggam tangan satu sama 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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lain, berpelukan, dan berangkulan. Kissing, merupakan perilaku seksual yang dapat berupa 

kecupan, ciuman ringan hingga french kiss. Necking, merupakan perilaku mencium leher atau 

telinga pasangan dengan tujuan untuk merangsang pasangan. Petting, merupakan perilaku 

seksual dimana sepasang kekasih saling membelai area intim pasangannya (Duval & Miller, 

1985)14, perilaku ini berbeda dengan intercourse dimana tidak ada kontak antara penis dengan 

vagina, akan tetapi biasanya perilaku ini berkembang hingga ke tahap sexual intercourse.  

Tingginya tingkat perilaku seks pranikah dikalangan remaja diakibatkan oleh beberapa 

faktor, menurut Purnama (2020)15, diantaranya adalah faktor internal, faktor keluarga, faktor 

pasangan, dan faktor ekonomi. Selain itu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seksual 

yang dilakukan remaja sebelum menikah, yaitu, faktor individu, keluarga, pasangan, sekolah, 

komunitas serta kultur tempat individu tinggal. Dimana status berpacaran pada remaja, peran 

orangtua dalam memberikan pengetahuan mengenai seks dan kesehatan reproduksi, pengaruh 

teman sebaya, serta paparan konten pornografi dari mass media dapat menyebabkan remaja 

terlibat ke dalam perilaku seksual  (Febriani & Ranakusuma, 2020)16.  

Huber & Huber (2012)17 menjelaskan bahwa religiusitas merupakan suatu pemikiran 

serta keyakinan yang dipegang oleh individu sebagai cara mereka falam melihat dunia, yang 

dimana hal ini mempengaruhi setiap pengalaman yang didapatkan individu yang kemudian 

tercermin dalam perliku mereka sehari-hari. Huber & Huber juga menjelaskan bahwa terdapat 

lima dimensi yang mepengaruhi religiusitas seseorang, yaitu: intellectual, ideology, public 

practice, private practice, dan experience. 

Religiusitas berperan menjadi salah satu aspek vital dalam mengantisipasi perilaku 

seksual pranikah pada remaja (Rosidah, 2012)18. Dimana keimanan serta kepercayaan terhadap 

agama akan melindungi remaja dari tindakan yang bertentang dan tidak sesuai dengan standar 

yang dijunjung agama, remaja yang memiliki keterikatan kuat dengan agama mereka cenderung 

tidak akan melakukan perilaku yang akan membahayakan mereka sendiri (Hardy, et al. 2019)19 

Penelitian ini dilakukan di Kota Bandung, dikarenakan Bandung merupakan kota 

dengan penduduk remaja paling banyak,tabu dikutip dari website resmi pemerintah Kota 

Bandung bandung.go.id jumlah penduduk di Kota Badnung didominasi oleh milenial dan gen 

Z dengan persentase 51%. Selain Bandung merupakan Kota dengan jumlah remaja paling 

banyak, menurut data dari Dinas Kesehatan Jawa Barat, Bandung merupakan Kota dengan 

jumlah kasus HIV/AIDs paling banyak, selain itu Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) melakukan survei kota di Indonesia yang memiliki tingkat 

pergaulan bebas paling tinggi dajnBandung termasuk ke dalam lima kota dengan tingkat 

pergaulan bebas paling tinggi di Indonesia.  

1. Bagaimana gambaran religiusitas remaja di Kota Bandung? 

2. Bagaimana gambaran perilaku seksual pranikah remaja di Kota Bandung? 

3. Bagaimana hubungan antara religiusitas dengan perilaku seksual pranikah pada remaja 

di Kota Bandung? 

B. Metodologi Penelitian 

Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. 

Kuantitatif korelasional merupakan desian penelitian yang digunakan saat ingin melihat 

hubugan antara kedua variable (Bordens & Abott, 2011)20. Proses pengambilan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan google form. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat ukur religiusitas serta perilaku seksual pranikah. Untuk mengukur 

religiusitas menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh Purnomo & Suryadi (2017)21 yang 

telah dikembangkan sehingga dapat digunakan kepada remaja di Indonesai, lalu skala perilaku 

seksual remaja yang dikembangkan oleh Yulianto (2020)22.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling, 

dimana pemilihan responden berdasarkan kepada karakteristik yang telah ditetapkan serta sesuai 

dengan penelitian yang akan dilakukan (Creswell & Creswell, 2018)22. Responden dalam 

penelitian ini adalah 125 remaja berusia 14-21 tahun yang tinggal di Kota Bandung yang sudah 

atau pernah terlibat dalam hubungan romantic dengan lawan jenis.  

Analaisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis korelasi rank 
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spearman. Dimana teknik analisis ini digunakan untuk melihat seberapa erat hubungan antara 

kedua variabel penelitian dengan skala minimum dari kedua variabel adalah ordinal serta data 

yang diperoleh tidak berdistribusi normal.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut adalah gambaran tingkatan religiusitas serta perilaku seksual pranikah pada remaja di 

Kota Bandung. 

Tabel 1. Tingkatan religiusitas serta perilaku seksual pranikah pada remaja di Kota Bandung 

No. Kategori Frekuensi  % 

1. Religiusitas Rendah 1 .8% 

2. Religiusitas Tinggi 124 99.2% 

Total 125 100% 

No. Kategori Frekuensi % 

1. Perilaku Seksual 

Pranikah Rendah 

78 62.4% 

2. Perilaku Seksual 

Pranikah Tinggi 

46 36.8% 

Total 125 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa remaja di Kota Bandung memiliki tingkat 

religiusitas yang tinggi, sedangkan tingkat perilaku seksual pranikah remaja di Kota Bandung 

sebagian besar berada dalam kategori rendah.  

Tabel 2. Gambaran umum setiap dimensi religiusitas pada remaja di Kota Bandung  

 Kategori 

Dimensi 
Rendah Tinggi 

f % f % 

Intellectual 13 10.4% 112 89.6% 

Ideology 2 1.6% 123 98.4% 

Public Practice 30 24% 95 76% 

Private Practice 3 2.4% 122 97.6% 

Experience 2 1.6% 123 98.4% 

 

Pada tabel 2 dapat terlihat bahwa remaja di Kota Bandung Sebagian besar memiliki 

tingkat dimensi yang tinggi untuk kelima dimensi religiusitas, dengan dimensi ideology serta 

experience merupakan dimensi yang paling tinggi.  

Tabel 3. Gambaran jenis perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja di Kota Bandung 

Perilaku Seksual  F 

Touching 39 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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Kissing 32 

Petting 45 

Sexual Intercourse 10 

Total 125 

 

Remaja di Kota Bandung sudah melakukan setidaknya jenis perilaku seksual yaitu 

touching (tabel 3). 

Tabel 4. Tabulasi Silang Antara Religusitas dengan Perilaku Seksual Pranikah 

Variabel Kategori 

Perilaku Seksual Pranikah 

Total Rendah Tinggi 

F % F % 

Religiusitas 
Rendah 1 .8% 0 00% 1 

Tinggi 77 61.6% 47 37.6% 124 

Total 78  47  125 

Hasil perhitungan tabulasi silang yang tertera pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa 

sebanyak 125 remaja di Kota Bandung yang sedang atau pernah terlibat hubungan romantis 

maupun intim dengan seseorang dengan tingkat religiusitas yang tinggi derta perilaku seksual 

rendah sebanyak 77 orang (61.6%), remaja dengan tingkat religiusitas tinggi dan perilaku 

seksual tinggi sebanyak 47 responden (37.6%), dan remaja dengan tingkat religiusitas rendah 

dan perilaku seksual rendah sebanyak 1 orang (.8%). Dari hasil di atas dapat disimpulkan, 

remaja di Kota Bandung memiliki religiusitas yang tinggi serta perilaku skesual yang rendah 

dengan persentase sebesar 61.6%.   

Tabel 5. Hasil Korelasi Rank Spearman 

Variabel 
Korelasi 

(r) 
Sign(2-tailed) Kesimpulan 

Religiusitas 

-.291 .001 Signifikan Perilaku Seksual 

Pranikah 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa adanya hubungan yang cukup lemah 

namun signifikan antara religiusitas yang dimiliki remaja dengan perilaku seksual pranikah, 

dengan nilai p-valie (Sign.) = .001 < α = .05, maka H0 ditolak, artinya antara religiusitas dengan 

perilaku seksual terdapat hubungan yang sginifikan. Selanjutnya, nilai korelasi rank spearman, 

dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa nilai korelasi adalah -.291, artinya religiusitas dan 

perilaku seksual memiliki korelasi negatif. Korelasi negatif ini memiliki arti bhwa ketika 

perilaku seksual menurun maka religiusitas meningkat, begitu pula sebaliknya. Lalu, jika dilihat 

berdasarkan derjat hubungan, nilai korelas -.291 termasuk kedalam derajat hubungan yang 

lemah, dapat diartikan bahwa antara religiusitas dengan perilaku seksual pranikah pada remaja 

Kota Bandung, hubungan keduanya masuk ke dalam kategori lemah.  

Penelitian ini memiliki tujuan ini untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 
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religiusitas dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di Kota Bandung. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa adanya korelasi yang lemah namun signifikan antara religiusitas dengan 

perilaku seksual pranikah di kota Bandung. Hasil uji korelasi antara religiusitas dengan perilaku 

seksual pranikah yang dilakukan pada penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 

sebelumnya (Rosidah, 2012)18 

Tingginya tingkat religiusitas akan mempengaruhi masa depan remaja, dimana 

religisuitas memberikan perintah moral mengenai hal yang baik maupun buruk sebagai cara 

untuk menjalani hidup yang disebut dengan ideologi (Smith, 2021)24. Remaja yang memiliki 

ideologi yang kuat akan menginternalisasikan nilai-nilai keagaman yang mereka anut untuk 

diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari (Pearce, et. al. 2019)25. Sedangkan rendahnya 

tingkat religiusitas pada remaja akan mengarahkan remaha kepada pemikiran yang tidak sesuai 

dengan ajaran agama serta mengenai perilaku seksual konservatif yang  melarang hubung 

seksual sebelum menikah (Aalsma, et. al., 2013)26.  

Hasil data yang didapatkan dapat dilihat bahwa masih banyak remaja di Kota Bandung 

yang memiliki religiusitas tinggi namun juga memiliki tingkat perilaku seksual pranikah yang 

tinggi. King, et.al.,(2004)27 & Sallquist, et. al., (2010)28 mengemukakan bahwa saat seseorang 

memasuki masa remaja mereka akan memungkinkan untuk mengambil keputusan sendiri 

mengenai sejauh mana mereka akan mengamalkan nilai serta ajaran agama mereka, dimana 

menurut keduanya mengemukakan bahwa laporan remaja mengenai religiusitas akan berubah 

secara spesifik tergantung kepada siapa remaja melaporkan kegiatan religiusitasnya. Hal ini 

tidak menutup kemungkinan bahwa mungkin saja terdapat remaja yang memberikan hasil tidak 

sesuai dengan kenyataan mengenai religiusitas mereka.  

Selanjutnya, tingginya tingkat ideologi yang dimiliki oleh remaja di Kota Bandung 

berbanding terbaik dengan perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja, dimana remaja masih 

melakukan perilaku seksual pranikah, yang seharusnya ketika seseorang memiliki tingkat 

ideologi tinggi mengenia agama mreeka, mereka tidak akan melakukan perilaku atau tindakan 

yang tidak sesuai dengan nilai, norma, serta ajaran agama mereka. Hartanto (2016)29 

menyebutkan bahwa ideologi dalam agama tidak hanya berfokus kepada bagaimana seseorang 

menyakini setiap ajaran agamanya, dimana keyakinan ini tidak seharusnya sekedar diyakini 

akan tetapi juga harus tercemin dalam setiap peirlaku yang dilakukan oleh remaja dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Tinggi perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja (Jaafar, et.al.,(2006)30 

menyebutkan bahwa terdapat peran urbanisasi dan globalisasi, dimana pemikiran barat yang 

lebih liberal dapat mempengaruhi pemikiran remaja mengenai perilaku seksual pranikah. 

Adanya urbanisasi serta globalisasi menurt Jaafar, menyebabkan adanya pergeseran nilai-nilai 

agama, dimana terdapat sikap yang semakin permisif terhadap perilaku seksual pranikah dan 

pengaruh agama yang semakin menurun.  

deGaston, et.al.,(1995)31 mengemukakan bahwa perilaku seksual yang terjadi pada 

remaja disebabkan karena remaja terlibat dalam hubungan romantis dengan seseorang, dimana 

status ini menyediakan wadah atau kesempatan bagi mereka untuk melakukan hal yang intim 

dengan pasangan mereka. Selain itu adanya tekanan dari teman sebaya (Jaafar, et.al., 200630; 

Santrock, 20073) dapat menyebabkan remaja melakukan perilaku seksual pranikah, hal ini 

dikarenakan lingkungan pertemanan mereka yang sudah banyak melakukan perilaku seksual 

pranikah akan mengakibatkan remaja untuk melakukan perilaku seksual pranikah. 

Disinilah religiuistas berperan penting sebagai tameng bagi remaja aga terhindar dari 

perilaku negative. Dimana remaja yang terikat kuat dengan agamanya akan cenderung terhindar 

dari penggunaan obat-obatan, alcohol, serta terhindar dari perilaku seksual pranikah (King & 

Furrow, 200427).     

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan serta analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini:  

1. Religiusitas remaja di Kota Bandung tergolong kepada kategori tinggi.  

2. Tingkat perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja di Kota Bandung termasuk ke 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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dalam kategori rendah.  

3. Hasil temuan uji korelasi yang dilakukan pada remaja di Kota Bandung antara 

religiusitas dengan perilaku seksual menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel.  
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